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KATA PENGANTAR

Revitalisasi Pertanian ditujukan untuk menjadikan Pertanian sebagai tumpuan
kekuatan perekonomian nasional. Sejalan dengan kebijakan tersebut, Kementerian
Pertanian telah menetapkan visi pembangunan pertanian sebagai berikut
“Terwujudnya Pertanian Tangguh untuk Pemantapan Ketahanan Pangan, Peningkatan
Nilai Tambah dan Doya Saing Produk Pertanian serta Peningkatan Kesejahteraan
Petani”. Guna mewujudkan visi pembangunan tersebut, diperlukan sumberdaya
manusia pertanian, terutama masyarakat yang memiliki ciri profesional, berjiwa
wirausaha, berdedikasi, berwawasan global, serta memiliki etos kerja, disiplin dan
maoral yang tinggi.

Untuk mewujudkan sumberdaya manusia pertanian yang berkualitas dilakukan
dengan meningkatan kualifikasi aparat pertanian khususnya Penyuluh Pertanian. Salah
satu strategi untuk meningkatkan kemampuan Penyuluh Pertanian agar dapat
melaksanakan fungsinya secara maksimal adalah diklat dasar fungsional.

Dengan diterbitkannya bahan ajar ini, diharapkan dapat rr_i,;empermudah
peserta diklat memahami Komunikasi dalam penyuluhan pertanian .. FS:gi]g‘;i‘a|'||~,.r:=| dalam
bahan ajar ini terdapat hal-hal yang kurang sesuai, demi penyempurnaannya penulis
mengharapkan saran dan masukan dari para pembaca.

Akhirnya, semoga tuhan senantiasa meridhoi usaha kita semua, amin

Batu, Februari 2011
Fasilitator,

Siti Munifah
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e O] o nihari Penyulih Portanian MIRCSEIN

Agar lebih memhami bahan ajar ini, diharapkan melaksanakan beberapa
hal berikut ini:
1. Kerjakan latihan yang ada pada setiap pada bab di bahan ajar ini.
2. Bentuk kelompok diskusi untuk membahas materi-materi tertentu sehingga
diperoleh masukan yang dapat memperluas pemahaman,
3. Kaitkanlah materi yang ada, dengan pengalaman-pengalaman keseharian dalam
proses pembelajaran di kelas.

,AJ._'-

- Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu m 3
2012
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Gambar 8. Proses difusi inovasi model farmer back to farmer.

Model difusi farmer back to farmer ini dapat diawali dengan eksperimen
sederhana dan diakhiri survey di tingkat petani. Kunci perbedaannya dengan model
difusi yang lain adalah fleksibilitas dan penelitian di tingkat petani untuk
mengindentifikasikan sumber daya yang ada di tingkat usaha tani.

D. Rangkuman

Proses adopsi dklasifikasikan menjadi empat tahap yaitu tahap mengetahui,

tahap pesuasi, tahap keputusan dan tahap konfirmasi.
Model adopsi yang djelaskan Kellog digambarkan sesuai tahapannya meliputi
tahapan-tahapan sebagai berikut :
1. Tahap | : Pemilihan wilayah sasaran dan diagnose situasi pelaku utama
2. Tahap I. Merencanakan dan merekayasa teknologi adaptif
3. Tahap lll.Pengujian dan verifikasi di tingkat usahatani
4, Tahap IV.Pilihan teknologi yang sudah dilakukan pelaku utama dan diharapkan
terjadi perbaikan teknik budaya yang signifikan _'

Berdasarkan kecepatan adopsi inovasi ada 5 (lima) go!ongarﬁzﬁdebﬁter vaitu
golongan perintis dan pelopor, penyetrap dini, penyetrap awal, penyetrap akhir, dan
penclakan.

Difusi inovasi merupakan proses penyebaran inovasi dari seorang yang telah
mengadopsi inovasi kepada orang lain dalam masyarakat

E. Llatihan
1. Jelaskan pengertian pengertian Adopsi dan inovasi dihubungkan dengan
kegiatan penyuluhan pertanian.

2. Pesan Pembangunan pertanian apa saja yang sangat dibutuhkan komunikan
sesuai kondisi local dan sebutkan alasannya.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu 15
2012
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A. Kesimpulan

Komunikasi dalam penyuluhan pertanian meliputi tiga pokok bahasan yaitu
pengertian, tujuan dan dan unsur-unsur komunikasi, proses komunikasi serta adopsi dan
difusi inovasi.

Dalam penyajian materi mata diklat ini, metode pembelajaran yang digunakan
adalah branstorming, penjelasan, diskusi dan latihan. Hasil belajar yang dicapai adalah
peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan berkomunikasi baik antar penyuluh
maupun antara penyuluh dan pelaku utama sehingga pesan pembangunan pertanian
dapat diadopsi dengan baik.

Ada beberapa model difusi yang dianjurkan yaitu model difusi Top own, Model
Difusi Feed Back, Model Difusi Back To Farmer. Di lapangan pilihan model difusi inovasi
disesuaikan dengan kondisi lokalita.

B. Implikasi o
Peserta diklat dapat melakukan komunikasi dengan baik dalam kegiatan
penyuluhan pertanian.

C. Tindak Lanjut

Setelah menerapkan pengetahuan setelah mengikuti proses pembelajaran,
akan menemui banyak kendala, dan permasalahan-permasalahan baru di lapangan.
Untuk itu para penyuluh harus selalu mengembangkan diri untuk selalu belajar,
mengadakan inovasi sehingga proses penyampaian pesan kepada sasaran dapat berjalan
baik dan efektif dan akhirnya didapatkan hasil yang optimal.

- Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu ‘l 16
2012
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